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TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI JAHE
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RINGKASAN

Pctcobm im bertujuan untuk mengetahui perbedaan
- Urea dnn:A sera ton‘:iminyn
e

+ 250 m ‘L.tllllll lnnunl 6 Oktober

nrmquida tanggal 12 Maret 1992, Ihnunsu
dngunlhnyu mmmkxclomok dengan .{m
Faktor pertama, jenis wiA ylllu Pl (Um). P2 (ZA), dan
P3 (kambinasi Urea dan kedus, dosis
N, dcnﬂnnnf NO (tanpa N)nunbonuol Ni(50 kg
Niha), N2 (100 kg Nnn). N3 50 N/ha), dan N4 (200 kg
Nlha) unit percobsan diulang tigs kali. Perlakuan jenis
k sumber N (Urea, ZA, Kombinasi Urea+ZA) tidak
c ngaruh secara nyats lerhadap semua peubsh yang
dmmu Perlakuan pupuk ZA dan kombinarinya mdcrmg
meningkatkan uluu bah, Peningkatan dosis pupuk
bclpﬂl]ll\lh nya peubnh jumlah anakan, indek
[l.{» bobot segar dan bmu nmz“.hpet
m un, uupmdukn ata ternadap
kenug (llm. ba dlun) serta nme(er rimpang. Perla-
kuan 0 kg N/ha menghasilkan impang segar
schesar 3 2 7 gfmlnpull

ABSTRACT

The influence of kinds and levels of N fertll
mm;kgo/‘lnurmgo

ization on the
Rosc.) var,

o?ecuw of this experiment was fo study the
lnﬂncncc of Urea, ZA and its combination and several N
supp lies on growth and yield of gingers. This experiment was
carmied out at the green house in Darmaga IV imental
Station, IPB, Bogor ( 250 m asl.), from October 1991 to
March 1992, Randomized block 0 arra factorially
\vu used, with Urea (P1), ZA (P2), combinanion of Um +

(P3) and of N fertilization was in d at
maofO (NO), 50 (N1), womz;. 150 (N3), 200 (N4). The
mulldlawcdﬂm rea, ZA, and its combination had no
significant effect on observed parameters, but ZA and its
combination tended to increased the parameters. Increasing
the N supply to 50 kg N per ha would significantly increase
to the number of tillers, leaf area index, fresh and dry weight
of thizome per hill, but not on fresh and weu.htofpllu
{(root, stem, leave) and rhizome diameter. Fresh tuber yield
was obout 352.7 g/hill st 50 kg N per ha supply level.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan data dari BPS tercatat permin-
taan jahe untuk kebutuhan ekspor 1 saat ini

terus meningkat, Ekspor jahe pada tahun 1988
sebesar 31 116 ton dengan nilai 5§ 733 juta US $
pada tahun 1990 meningkat menjadi 33 114 ton
dengan nilay 10 847 juta US §.

Untuk memenuhi permintaan jahe yang
semakin meningkat diperlukan produksi rimpang
yang tinggi sehingga perlu upaya agronomik
melalw pengelolaan pemupukan.

Unsur N mutlak diperlukan tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Ukuran dan
hasil produksi tanaman jahe dipengaruhi oleh
tingkat pemupukan N, kegemburan tanah dan
faktor lain. Pemupukan Urea sampai 800 kg/ha
diketahui berpengarub pada diameter nmpang
dan hasil per rumpun (WIROATMOJO er al.,
1988). Pemberian pupuk N dilakukan masing-
masing sepertige pada umur |, 2 dan 3 bulan
sesudah tanam (JANUWATI dan SUDIARTO.
1990). WIROATMOJO (1990) menganjurkan
pembenan pupuk pada tanaman jahe dilakukan
sebelum berumur 4 bulan.

Di pasaran terdapat beberapa jenis pupuk
anorganik tunggal sebagai sumber unsur
diantaranya Urea dan ZA. Urea [CO(NH,),]
mengandung 46 % unsur N, sedangkan ZA
[(NH,)-SO,)] mengandung 21% unsur N dan
23.7% unsur S (SABIHAM er al., 1983),

Urea melepaskan N dalam bentuk ion nitrat,
sedangkan ZA dalam bentuk 1on amonium. Nitrat
mudah hilang dari tanah Karena pencucian,
sedangkan amonium diikat oleh tanah lewat
reaksi pertukaran ion dan tersedia bagi tanaman
dalam periode waktu yang lebih lama dar pada
nitrat,

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh beberapa taraf pemberian pupuk N dan
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perbedaan pepgaruh antara pemberian Urea dan
ZA, serta kombinasinya terhadap pertumbuban

dan produksi tanaman jahe.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Rumah Kaca
Kebun Percobaan Darmaga 1V IPB Bogor,
dengan ketinggian + 250 m dpl, dimula: pada
tanggal 6 Oktober 1991 sampai dengan tanggal
12 Maret 1992.

Bahan yang digunakan yaitu bibit Jabe
Badak, tanah latosol dari Baranangsiang-Bogor,
pupuk Urea, ZA, KCI. TSP, pupuk kandang,
sekam padi, abu dapur, pasir, jerami, pestisida
Agrimycin, Basudin, serta Dithane M45. Alat
yang digunakan yaitu bak plastik dengan diame-
ter 50 cm dan tinggi 30 cm, ember berdiameter
30 cm, alat ukur, imbangan, alat semprot, dan
alat bantu lainnya.

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Kelompok dengan 2 faktor. Faktor perta-
ma, jenis pupuk dengan taraf yaitu : P1 (Urea),
P2 (ZA), dan P3 (kombinasi Urea dan ZA,
masing-masing S0%). Faktor kedua, dosis pem-
berian N, dengan taraf : NO (tanpa pupuk N)
atau kontrol, N1(50 kg N/ha), N2 (100 kg
N/ha), N3 (150 kg N/ha), dan N4 (200 kg
N/ha), sehingga terdapat 12 kombinasi perla-
kusan. Tiap unit percobaan diulang tiga kali.

Media tanam dipersispkan dua mnggu
sebelum penanaman. Media dimasukkan kedalam
buk yang berdiameter 50 cm, berturut-turut dan
bawah : pasir, sekam padi dan pupuk kandang
masing-masing 1 kg/pot dan tanah yang telah
diayak 15 kg/pot. Bibit yang telah ditunaskan
sepanjang 2 cm ditanam sedalam 3 cm dan
permukaan tansh (media), 1 bibit/pot dengan
jarak antar pot 50 x 50 cm, dan 2 pot/perlakuan.
Pupuk dasar TSP dan KCI diberikan sekaligus
pada seat tanam masing-masing sebanyak 24
g/pot atau sekitar 800 kg/ha,

Setelah ditanam, bak disusun di atas rak dan
dibawah rak dipasang ember untuk menampung
air drainase yang berasal dan air simman, Pupuk
N diberikan pada saat 4, 8, 12 MST, masing-ma-
sing 1/3 dosis sesuai perakuan, Pemeliharaan
meliputi pembumbunan, pemberantasan hama
dan penyakit serta penyiraman.

Peubah yang diamati selama percobaan yaitu
jumlah anakan per rumpun dan indeks luas daun,
yang dilakukan tiap dus minggu mulai 8 MST.

Pengamatan pada saat panen umur 22 MST
meliputi diameter nmpang, bobot segar nmpang,
bobot basah akar, bobot kering akar, rimpang,
batang, dan daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan

Perlakuan jenis pupuk dan dosis N tidak
menunjukkan interaksinya pada semua perlakuan,

Perlakuan dosis N berpengaruh nyata pada
16 dan 20 MST terhadap jumlah anakan, dan
indeks luas daun pada 8, 12, 16, 20 dan 22 MST
(Gambar 1). Pupuk ZA cenderung meningkatkan
indeks luas daun (ILD) meskipun tidak secara
nyata (Tabel 1).

Tabel | Pengaruh Urca, ZA. kombinasi Urea + ZA dan dosis
N terhadap jumish anakan dan ILD
Table ]  The effect of Urea, ZA, Urea + ZA combination and N
dasages on the number of tillers and LA!
Perlakusn Umsur (MSTVAge (WAP)
Treatment
» 12 16 20 n
Jumlah anskan
Number of tillers
Jean pupuk/Ferniiizers:
Urea 2178 2942 353 399 405
ZA 218 2882 3638 404 4230
Ures + ZA 2138 2898 366a 406 425
Dosis/Dasage(kg Niha)

0 176 2352 2788 341a 3550
50 220 3078 3850 4.16ab 4241
1w 2258 2972 368b 4.16ab 4260
150 2272 3058 3900 444 451
200 229 308a 3E3h 431ab 439,

KKICV (%) 2003 1976 1788 1606 1748
Indeka luns daun

T,

eais pra;

Urea 0272 080a 1780 2782 270
A 028 0828 1572 29Ea 3.00a
Urea + ZA 028s 0864 189 299 2WMa
Daosis/Dosage (kg N/ha)

0 011a 0462 1138 19s 1862
50 033h 0%ab 2056 324b 3050
100 030b 02b 2016 305b 3.00b
150 0200 086b 1.%b 3.12b 3140
200 0350 0.9%b 2.11b 325b 325b

KRCVI(S) WAL 3366 2742 UM 2203

Angks-angikn yang dikuti huruf yang sama pada sctisp kolom untuk
faktor yang sams Udak berbeds ayata pads taraf § % menurut BNJ
Aumbers followed bv the same letier within each column for each
Sfortor are not significantly differens at 5% level scvording o HSD
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Gambar |. Pols pertumbuhan ILD Jahe Badak pada perlakuan jenis dan dosis pupuk N
Figure 1. WMpmojmm‘dﬁdﬁ":udﬂh::.m
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Tabel 2. Bobot basah dan bobot kering Jahe Badak pad

a 22 MST

Table 2. Fresh and dry weight of ginger Badak var, a! 22 WAP
Perlakuan Bobot basah Bobot kering
Treatmenl Fresh weight Dry weight
(kg N/hs) Akar/Roor Batang/Stern  Dsun/Leal  Akar/Root Batang/Stem  Daunilea
& P e
Jenis pupuk/Fernilizers
Ures 15.13 s 322108 120.08 a 035 13.30a 1793
ZA 21.602 392.20» 146 .31 a 0.50a 16.20 8 2121
Urea + ZA 19.68 » 368.10 2 137992 0.46 0 15202 1946
Dosis/Dosage kg Niha
0 12028 J14.80» 91,708 0.28a 13.00 14.458
50 22.06a 379.10 13456 051 15668 2092
100 20.05 a 353,10 130.18 & 0,47 14.58 » 20.00 &
150 20,86 8 39250 13530 » 0.48 16,21 a 21312
200 25252 364.70 2 130.29 & 0.59 » 15.06 n 20992
KK/CV (%) 52.01 26.25 29.89 51.99 26.28 27.53
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setip kolom untuk faktor yang sama tdak berbeda nyata da taraf 5%
Numberz by the same lenter within cach column for each facior are nol significantly different ai 3% level.

Dengan menganggap parameter pertum-
buhan pada perlakuan ZA sebesar 100 %, dida-
patkan penurunan bobot akar, batang dan daun
pada perlakuan Urea sebesar 30.00, 17.90 dan
1547 %.

Penurunan bobot tanaman pada perlakuan
kombinasi Ures dan ZA lebih kecil dibandingkan
dengan perlakuan pupuk Urea. Penurunan pada
perlakuan kombinasi Urea dan ZA sebesar 8.00,
16.17 dan 8.25 % masing-masing untuk bobot
akar, batang dan daun.

Perlakuan pupuk N dengan dosis 50 kg
N/ha sampai 200 kg N/ha menghasilkan ILD
yang relatf sama. ILD tertinggi diperoleh pada
perlakuan 200 kg N/ha meskipun tidak berbeda

Hasil pengamatan terhadap bobot basah dan
bobot kering (uakar, batang, dan daun) diperoleh
bahwa perlakuan jenis pupuk dan dosis N tidak
berpengarub nyata. Meskipun demikian pupuk
ZA cenderung meningkatkan bobot basah dan
bobot kering tanaman (Tabel 2).

Produksi
Bobot rimpang segar dipengaruhi oleh

tingkat pemupukan N, sedang jenis pupuk N
tidak berpengaruh nyata.

Tingkat pemupukan N sebesar 50 kg N/ha
telah meningkatkan bobot rimpang segar bap
rumpun secars nyata jika dibandingkan dengan
kontrol (tanpa pemupukan N). Peningkatan bobot
rimpang sejalan dengan meningkatnya dosis N
per hektar yang diberikan, meskipun tidak secara
menyolok (Tabel 3).

Tabel 3 : mmwmmmmm‘um
diameter, basah dan bobot kering nmpang Jahe
Badak pada 22 M5T
Tabie 3. The of Urez, ZA, combination Urea + ZAand N
supply on diameter, fresh and dry weight of ginger
rivicome ai 22 WAP
Perlakuan Diameter Bobot Basah  Bobot Kenng
Treatment Diameter Fresh weight  Dry weight
Jems pupuk . —T Y
Fertlizers
Urea 2732 234 80 » 14232
ZA pe AR 33290 » 16.63 »
Urca + ZA 26653 32770 16.37»
Dosis/Dosage
kg N
0 2572 195.10 & 9754
S0 W03 352700 17.620
100 2683s  362.17b 15.09b
150 26752 361900 15.09 b
200 1T » a0 1962 0
KKICV (%) §.56 26,40 2641

muymmmryummmwmm
faktor y sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 %,

Numbers by the same letter within each column for each
factor are not significanty differens at 5% level
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Terdapat hubungan linier antara perlakuan
dosis N dengan bobot basah dan kering rimpang
per rumpun. Peningkatan dosis N sampai 200 kg
N/ha masih meningkatkan produksi rimpang per
rumpun meskipun tidak secara nyata, dan dida-
patkan hubungan yang linier antara peningkatan
dosis N dengan peningkatan bobot basah rimpang
per rumpun, dengan persamaan :

Y = 0.0404 x + 12.562

Menurut STEWARD (1968) sulfur termasuk
unsur esensial yang dibutuhkan tanaman. Untuk
pembentukan struktur organ yang komplek
dibutuhkan unsur bukan logam C, H, O, N, P
dan S. Unsur S dibutuhkan tanaman untuk pem-
bentukan sistein, sistin, metionin dan protein.
Sulfur memegang peranan penting di dalam
metabolisme tanaman. Tanaman yang kekurangan
sulfur batangnya kurus, kecil dan panjang
(SOEPARDI, 1983).

Dari hasil pengukuran N-total tanah sesudah
percobaan (Tabel Lampiran 2), menunjukkan
bahwa jumlah N tersedia pada setiap perlakuan
tidak jauh berbeda yaitu 0.11, 0.13 dan 0.11 %
pada perlakuan Urea, ZA dan kombinasi Urea
dan ZA. Dengan demikian unsur nitrat dan
amonium yang disediakan pada masing-masing
perlakuan diserap tanaman dalam jumlah yang
relatif sama schingga pengaruhnya tidak berbeda
nyata,

Tanaman pada tanah dengan pH rendsh
lebih menyukai untuk menyerap unsur N dalam
bentuk nitrat, tetapi hasil percobaan menunjuk-
kan perlakuan ZA memberikan pengaruh yang
lebih baik dibandingkan dengan perlakuan Urea.
Media penanaman dalam percobaan selalu jenuh
air karena penyiraman berlebih setiap har se-
hingga N yang tersedia dan diserap tanaman
lebih  banyak dalam bentuk amonium
(DEDATTA, 1981). Dari hasil percobaan ini
dapat direkomendasikan, tanaman jahe muda di
pot agar tidak dipupuk N dengan dosis lebih dari
50 kg N/ha.

Rekomendasi tersebut berbeda dengan hasil
penelitian lapang SIREGAR (1991) yang menun-
jukkan hahwa tanaman jahe yang dipanen muda
hendaknys dipupuk dengan dosis 200 kg N/ha
untuk meaghasilkan 17.96 ton/ha nmpang segar
pada populasi 120 000 tanaman/ha.

Percobuan SIREGAR dilaksanakan di la-
pangan sedangkan percobaan ini di rumah kaca.
Kondisi lingkungan di dalam rumah kaca relatif
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tetap dan dapat dikontrol sehingga tanaman tidak
mengalam: perubahan cusca, angin dan bujan
yang mempengaruhi penyerapan N. Pepanaman
Jabe di dalam bak menyebabkan lingkungan
perakaran dan ruang gerak unsur hara terbatas
sehingga memudahkan tanaman untuk menyerap
unsur hara yang tersedia.

Pengembalian air drainase yang membawa
unsur N tercuci kedalam bak menyebabkan unsur
N yang tersedia relatif tidak berkurang. Penggu-
naan tanah dengan kapasitas tukar kation (KTK)
dan kejenuhan basa (KB) sebelum percobaan
yang besar (Tabel Lampiran | dan 2 ) juga
menjadi sebab hasil percobzan ini memberikan
rekomendasi pemupukan dengan dosis S0 kg/ha.

Meaurut SABIHAM ez al. (1983) penggu-
naan N di deerah beniklim tropis basah seperti di
[ndonesia, mempunyai tingkat keefisienan yang
rendah karena kehilangan N akan meningkat
dengan makin banyaknya pupuk N yang diberi-
kan. Kehilangan tersebut terjadi lewat pengu-
apan, pencucian ke bawah dan ke samping serta
erosi. Kenyataan tersebut meagakibatkan reko-
mendasi pemupukan di lapang lebih tinggi seba-
gaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian
SIREGAR.

KESIMPULAN

Pemakaian jenis pupuk N yang berasal dari
Urea, ZA dan kombinasi Urea + ZA tidak
memberikan pengaruh yang nyata
pertumbuhan dan produksi tanaman jahe. Perla-
kuan pupuk ZA dan Urea cenderung meningkat
pada semua peubah yang diamati.

Penggunaan pupuk ZA sebagai sumber N
memberikan hasil nmpang yang cenderung lebih
berat dibandingkan dengan penggunsan Urea
matpun kombinasi Urea + ZA. Perlakuan pupuk
ZA dengan dosis 200 kg N/ha masih membe-
rikan hasil yang lebih tinggi. Peningkatan dosis
pupuk N berpengaruh nyata terhadap peubah
Jumlah anakan, indeks luas daun (ILD), bobot
segar rimpang dan bobot kering rimpang per
rumpun, tetapi tidak nyata terhadap peubah bobot
basah (akar, batang, daun) dan bobot kering
(akar, batang, daun) serta diameter rimpang.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenal pengaruh unsur S secara khusus.
Uniuk pertanaman jahe muda di rumah kaca
disarankan untuk tidak dipupuk N dengan dosis

tinggi.
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baan
Chemical analysis of the soil before treatmenis were applied

pH H.0 Corg Nitot Ca Mg K Na Al KTK KB
............................................................ BIS00 " Giivccarossrasontsmmastresrorsesraissssrpresy fBosarrusnynseery
45 1.11 0.14 451 1.46 0.28 0.20 0.20 18.1 358
Tabel n 2. Hasil pengukuran pH tanah, S tersedia dan N total setelah percobaan
Annex Table 2. Clmmg:‘l' wlysil':gf:m'l pH, Available S, and total N. of the treated soil
Periakuan pH S tersedia/Available S. N - tolal
Treatment (me/100 g) (%)
Jenis Pupuk
Fertilizers
Ures 5.82 5.63 0.11
ZA 5.68 13.93 0.13
Urea + ZA 5.66 10.44 0.11
Dosis / Dosage
Kg N/ ha
0 5.82 5 0.11
50 5.85 8.22 0.11
100 5.70 10.00 0.13
150 5.68 10.83 0.11
200 5.64 10.95 0.11




